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ABSTRAK 

Trouble repair merupakan salah satu metode pemeliharaan mesin yang dilakukan 

setelah terjadi kerusakan atau gangguan pada mesin. Pemeliharaan ini bersifat reaktif, yang 

dilakukan untuk menangani masalah yang sudah muncul, bukan untuk mencegah kerusakan di 

awal. Teknik ini sangat penting untuk mengembalikan kinerja mesin agar dapat beroperasi 

sebagaimana mestinya. Mesin lifter hidrolik merupakan alat mekanik yang memiliki peran 

penting dalam industri manufaktur, khususnya untuk mengangkat material atau komponen berat 

dari satu titik ke titik lainnya. Mesin lifter hidrolik di Politeknik Manufaktur Bandung 

mengalami kerusakan pada seal pada silinder lifter dan stopper, yang menyebabkan kebocoran 

oli pada pergerakan silinder. Oleh karena itu, tujuan dari  proyek akhir ini adalah melakukan 

trouble repair terhadap kebocoran oli pada silinder mesin lifter hidrolik. Metode yang 

digunakan dalam proyek akhir ini adalah metode perbaikan berbasis trouble repair. Proses 

kegiatan trouble repair ini mencakup beberapa langkah, pertama yaitu melakukan observasi 

untuk mengetahui kondisi awal mesin lifter hidrolik. Kedua, melakukan analisis terhadap 

kerusakan yang terjadi pada mesin lifter hidrolik untuk mengidentifikasi masalah fungsional 

yang terjadi. Ketiga, melakukan trouble repair terhadap masalah-masalah yang teridentifikasi 

pada mesin lifter hidrolik. Keempat, melakukan uji coba fungsional pada mesin untuk 

memastikan tidak adanya kebocoran pada mesin lifter hidrolik. Terakhir, analisis sistem 

kelistrikan pada mesin lifter hidrolik. Hasil dari proyek akhir ini menunjukkan bahwa 

penggantian seal pada silinder lifter dan stopper berhasil mengatasi kebocoran oli. Setelah 

dilakukan uji coba dengan beban 2 ton dan tekanan yang dihasilkan sebesar 670 psi, tidak 

ditemukan adanya kebocoran, yang membuktikan bahwa mesin telah kembali berfungsi dengan 

baik. Penggantian seal pada silinder lifter dan stopper efektif mengatasi kebocoran oli. Selain 

itu, modifikasi sistem kelistrikan berhasil dilaksanakan dan menghasilkan diagram rangkaian 

kelistrikan yang baru.   

Kata Kunci: Trouble repair, lifter hidrolik, silinder lifter dan stopper, kebocoran oli, seal pada 

silinder, modifikasi sistem kelistrikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Manufaktur Bandung (POLMAN) berdiri pada tahun 1976 dengan jurusan 

pertama, yaitu Teknik Manufaktur. Jurusan ini berfokus pada pembentukan kompetensi 

mahasiswa di bidang manufaktur. Program studi pertama yang dikembangkan adalah D3 

Teknologi Pembuatan Perkakas Presisi (Tool Maker), yang berfokus pada pembuatan dies, 

moulding, jig fixture, serta pemahaman tentang pengoperasian mesin perkakas konvensional. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan mesin perkakas konvensional, jurusan ini 

mengembangkan program studi D3 Pemeliharaan Mesin (Maintenance Mechanic). 

Program studi Pemeliharaan Mesin berfokus pada pemeliharaan dan perawatan 

peralatan untuk industri pemesinan dan pengecoran logam, sehingga mesin dapat bekerja secara 

optimal dan memiliki usia pakai yang lebih panjang. Mahasiswa program studi pemeliharaan 

ini dibekali dengan pengetahuan teoritis dan praktis mengenai sistem mekanik, kelistrikan, 

pelumasan, serta teknik pemeliharaan preventive dan korektif. Dengan adanya program studi 

ini, POLMAN Bandung berharap mahasiswa memiliki kemampuan dalam merawat, 

menganalisa kerusakan, serta memperbaiki abnormalitas yang terjadi pada mesin perkakas yang 

ada di Laboratorium Teknik Manufaktur.  

Program studi Pemeliharaan Mesin bekerja sama dengan Unit Pelayanan Akademik 

Pemeliharaan Perbaikan Peralatan (UPA-P3). UPA-P3 merupakan unit khusus di lingkungan 

POLMAN Bandung yang bertugas menangani kegiatan pemeliharaan dan perbaikan peralatan 

atau mesin perkakas yang digunakan dalam kegiatan akademik maupun praktikum. Melalui 

kerja sama ini, mahasiswa dapat belajar langsung dari kegiatan pemeliharaan dan perbaikan 

peralatan yang ada di kampus, serta memperoleh pengalaman nyata di lapangan. 

Salah satu mesin yang ada di Laboratorium Teknik Manufaktur adalah mesin lifter 

hidrolik. Mesin lifter hidrolik digunakan untuk mengangkat dan memindahkan benda dengan 

beban yang berat secara efisien dan aman. Dalam penggunaannya, mesin ini bekerja dengan 

prinsip hidrolik, di mana tekanan fluida digunakan untuk menggerakkan silinder utama 

sehingga menghasilkan gaya angkat [1]. 

Berdasarkan laporan yang diterima dari pihak UPA-P3, ditemukan adanya kebocoran 

oli pada silinder mesin tersebut. Setelah melakukan pemeriksaan secara langsung, penulis 

menemukan kebocoran oli pada silinder lifter dan stopper. Kebocoran ini menyebabkan 

penurunan tekanan hidrolik, yang mengurangi daya angkat mesin dan menghambat fungsinya. 
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Hal ini dapat berdampak pada efisiensi kerja mesin, serta meningkatkan risiko kecelakaan kerja 

serta biaya perbaikan. Oleh karena itu, diperlukan langkah perbaikan yang tepat untuk 

mengembalikan fungsi lifter hidrolik. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh laporan kerusakan yang disampaikan oleh pihak 

UPA-P3. Penelitian sebelumnya telah menghasilkan buku panduan untuk mesin lifter hidrolik 

[2]. Namun, masalah kebocoran oli pada silinder utama masih hambatan dalam pengoperasian 

mesin tersebut. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada penyusunan panduan operasional, 

sementara solusi teknis terkait perbaikan kebocoran belum dibahas secara mendalam. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menangani masalah kebocoran oli pada silinder mesin 

lifter hidrolik agar mesin dapat kembali berfungsi dengan optimal, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta mengurangi risiko kecelakaan kerja dan biaya perbaikan. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana perencanaan trouble repair kebocoran oli pada silinder mesin lifter hidrolik? 

2. Bagaimana proses trouble repair kebocoran oli  pada silinder mesin lifter hidrolik? 

3. Bagaimana sistem kelistrikan yang terdapat pada mesin lifter hidrolik? 

1.3 Tujuan 

1. Menyusun tahapan perencanaan trouble repair kebocoran oli pada silinder mesin lifter 

hidrolik. 

2. Melaksanakan kegiatan trouble repair terhadap kebocoran oli pada main silinder mesin 

lifter hidrolik. 

3. Membuat diagram sistem kelistrikan pada mesin lifter hidrolik. 

1.4 Ruang Lingkup 

1. Kegiatan perbaikan (trouble repair) difokuskan pada silinder lifter dan silinder stopper 

mesin lifter hidrolik yang mengalami kebocoran. 

2. Analisis kerusakan dan tindakan perbaikan hanya mencakup komponen mekanik, 

khususnya pada bagian seal piston dan tutup housing. 

3. Proses penggantian komponen menggunakan suku cadang (seal dan O-ring) yang sesuai 

dengan spesifikasi pada buku panduan mesin. 

4. Uji coba fungsional dilakukan untuk memastikan kebocoran telah teratasi dan sistem 

hidrolik bekerja secara optimal. 

5. Pembahasan sistem kelistrikan mencakup keseluruhan rangkaian kontrol yang terdapat pada 

mesin lifter hidrolik, termasuk modifikasi sistem otomatisasi untuk pergerakan mesin. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN : Berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LAPORAN TEKNIK : Berisi gambaran umum mengenai teori-teori yang 

berkaitan, metodologi pemecahan masalah, tahapan kegiatan, perencanaan kegiatan, hasil 

pelaksanaan kegiatan, evaluasi kegiatan. 

3. BAB III PENUTUP : Berisi kesimpulan dari pelaksanaan proyek akhir serta saran untuk 

pengembangan atau pemeliharaan mesin ke depannya.  

  


